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The Corona Virus Disease (COVID19) which began to spread throughout the world from 
2020 mid-2021 has become a pandemic graphically experiencing several large waves that consistently 
take lives and have a sharp multidimensional impact. Islam teaches to always give alms both in 
difficult and happy situations which until now have been embedded in people's lives to care for others 
to the best of their ability. The crowdfunding movement is an embodiment of social care. This study 
aims to analyze what factors influence people to participate in the crowdfunding movement for 
solidarity in the pandemic era using the Planned Behavior Theory concept approach. The sample used 
in this study was 250 people, but only 235 data could be processed further using multiple regression 
analysis. The result of data processing is that the variables of attitude, subjective norm and perceived 
control simultaneously have a significant positive effect on public participation in the crowdfunding 
movement. The hope for further research is to take steps to optimize these factors in increasing public 
participation in crowdfunding as a form of social awareness and deepening related to crowdfunding 
management itself. 
 




Covid-19 (Corona Virus Deseases)  
telah menjadi pandemi yang memakan 
korban jiwa dan berdampak multidimensi. 
DKI Jakarta masih menjadi provinsi yang 
paling banyak melaporkan kasus COVID 
19 namun dengan mampu menurunkan 
angka Fatality rate menjadi 2,1%, Provinsi 
Jawa Timur yang menempati urutan kedua 
memiliki angka kematian yang lebih tinggi 
bahkan tertinggi, yaitu 7,2%. Jawa Tengah 
memiliki 29.395 pasien terpapar COVID 
19, namun dengan angka kematian kedua 
setelah Jawa Timur, yaitu 5,4%.(Covid 
Kemkes, 2020). Perkembangan terakhir 
bahkan gelombang COVID 19 varian delta 
kini merubah peta penyebaran dikarenakan 
daerah diluar jawa yaitu Kalimantan Timur 
menjadi Propinsi ke 5 dengan jumlah kasus 
: 131,210 (3.6%) dari total 3,686,740 kasus 
terpapar di Indonesia.(Gugus Tugas Covid-
19, 2021) 
Islam mengajarkan kita untuk tetap 
bersedekah dalam kondisi lapang maupun 
sempit baik dalam bentuk anjuran dalam 
kalamullah QS. Ali Imran 133 – 134 
maupun dalam hadist Rasulullah yang 
memberikan detail terkait bagaimana satu 
dirham yang disedekahkan bisa 
mengalahkan 1000 dirham sebagaimana 
yang diriwayatkan oleh Nasa’I. 
Kepedulian terhadap sesama umat manusia 
merupakan sebuah perwujudan atas 
perintah Allah terkait tridharma manusia 
yaitu menjaga hubungan dengan Allah, 
menjaga hubungan dengan sesama 
manusia dan menjaga hubungan dengan 
alam. 
Gerakan crowdfunding sebagai bentuk 
kepedulian sosial. Solidaritas dalam arti 
umum berarti kesatuan atau kesepakatan 
perasaan atau tindakan, terutama di antara 
individu-individu yang memiliki 
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mendukung dalam suatu kelompok. (Arab-
zozani & Hassanipour, 2020; Putra & 
Finarti, 2015) Momen pandemi Covid 19 
membuka mata baik individu maupun 
kelompok dalam solidaritas karena 
bencana ini dialami oleh semua pihak. 
Rasa persatuan, menciptakan aksi untuk 
saling mendukung agar selamat dari 
bencana ini. 
Potensi Indonesia dalam hal 
crowdfunding dibuktikan dengan 
penganugerahan penghargaan negara 
paling dermawan yaitu World Happiness 
Report 2019 yang diterbitkan oleh 
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) dan 
dapat dilihat dari beberapa data yang 
selama 5 tahun terakhir telah mampu 
mereka optimalkan. penggalangan dana 
online. Tren donasi meningkat signifikan 
karena yang dikumpulkan oleh Kitabisa, 
Rumah Zakat, dan Dompet Dhuafa 
meningkat empat kali lipat sejak Maret 
2020. Peningkatan pesat ini terlihat setelah 
diperkenalkannya teknologi penggalangan 
dana online. Kitabisa.com mencatat, 63% 
donatur berdonasi melalui ponsel, lebih 
dari 13 ribu donasi berasal dari Instagram, 
dan lebih dari 11% berdonasi 
menggunakan GO-PAY.(Evandio, 2020; 
Warapsari, 2020) 
Penelitian sebelumnya terkait motivasi 
masyarakat untuk berpartisipasi dalam 
crowdfunding pernah dilakukan oleh Aziz,  
Nurwahidin, & Chailis(2019) ; Choy & 
Schlagwein (2016); Gleasure & Feller 
(2016) kemudian penggunaan 
Crowdfunding Platform dalam 
penggalangan dana oleh Hutami & 
Irwansyah (2019), Abdillah & Danial, 
2015 (2015) Arifin & Wisudanto (2017). 
Adapun penerapan Planned Behavior 
Theory dalam mengukur intensi 
masyarakat pernah dilakukan Huda et all 
(2012) Putra (2016;2020) dan Nugroho et 
al. (2017), dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan kuesioner kepada 250 orang 
di Jakarta kemudian diolah dan dianalisis 
menggunakan Regresi Berganda seperti 
yang telah dilakukan pada penelitian 
sebelumnya. 
Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan arahan mengenai faktor-
faktor apa yang paling dominan 
mempengaruhi niat masyarakat dalam 
crowdfunding dan melakukan optimalisasi 
faktor-faktor lain sehingga dapat 
meningkatkan penggalangan dana. Semoga 
dengan adanya pandemic Covid 19, 
masyarakat mendapatkan berkah dengan 
meningkatnya kesadaran dan solidaritas 
sesama dalam mewujudkan  tujuan utama 
yaitu menjadi khairul ummah 
 
2. Landasan Teori 
2.1 Crowdfunding 
Crowdfunding didefinisikan sebagai 
panggilan terbuka kepada masyarakat 
yang biasanya dilakukan menggunakan 
internet, untuk penyediaan sumber daya 
keuangan baik dalam bentuk sumbangan 
atau sebagai imbalan atas suatu bentuk 
penghargaan dan/atau hak suara untuk 
mendukung inisiatif untuk tujuan tertentu. 
(Schwienbacher & Larralde, 2012) 
sedangkan Crowdfunding juga dikatakan 
sebagai tindakan pemilik bisnis atau 
kelompok budaya, sosial, atau usaha 
nirlaba untuk memperoleh sejumlah kecil 
kontribusi dari sekelompok besar individu 
secara online tanpa keterlibatan perantara 
keuangan konvensional. Merupakan 
inovasi keuangan yang menggunakan 
teknologi untuk memfasilitasi donasi dan 
sebagai salah satu solusi pembiayaan 
tradisional seperti bank dan koperasi pada 
umumnya.(Mollick, 2014) Berdasarkan 
keterangan tersebut maka penulis 
memberikan definisi bahwa crowdfunding 
adalah gerakan yang mendorong 
sekelompok orang untuk berpartisipasi 
secara aktif memberikan kontribusi atas 
kepedulian sosial dalam bentuk 
penggalangan dana  sebagai perwujudan 
dukungan dalam mencapai tujuan tertentu.   
Islam mengajarkan konsep filantropi 
dalam bentuk zakat, waqaf, sedekah dan 
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bersedekah baik pada waktu lapang 
maupun sempit, dengan tersembunyi 
maupun terang-terangan terdapat dalam 
QS. Ali-Imron ayat 134 : “(yaitu) orang-
orang yang menafkahkan (hartanya), baik 
di waktu lapang maupun sempit, dan 
orang-orang yang menahan amarahnya 
dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah 
menyukai orang-orang yang berbuat 
kebajikan.”  
Kepedulian sosial merupakan salah 
satu bagian besar dalam ajaran Islam. 
Nabi Muhammad mengajarkan kepada 
umatnya dengan perumpamaan satu 
tubuh. Penciptaan bagian tubuh tersebut 
mempunyai fungsi dan tanggung jawab 
masing masing namun tetap dalam satu 
rangkaian tubuh.  
Maka dari itu dapat dipahami bahwa 
setiap individu memiliki tanggung jawab. 
Tanggung jawab yang diemban oleh 
setiap individu, mendorong lahirnya 
kepedulian dalam ruang lingkup yang 
luas, di antaranya sebagai berikut: Dalam 
ruang lingkup keluarga, Nabi saw. 
Menuntun orang tua (ayah dan ibu) untuk 
peduli terhadap pembinaan dan 
pendidikan anaknya, begitu pula 
sebaliknya anak dituntun untuk peduli 
terhadap pembinaan dan pendidikan yang 
diberikan kepadanya. Dalam ruang 
lingkup tetangga, Nabi saw. berpesan 
untuk menumbuhkan kebiasaan berbagi 
dengan tetangga. Kebiasaan berbagi akan 
melahirkan sikap saling kenal-mengenal, 
menjalin keakraban, tolong-menolong, 
bantu membantu dan juga memudahkan 
untuk medeteksi jika tetangga dalam 
kesusahan dan kesedihan. Dengan 
demikian akan terbentuk ruang lingkup 
kepedulian sosial yang senantiasa 
menjunjung tinggi ukhuwah 
(persaudaraan) yang utuh tanpa ada sekat 
suku, bangsa dan agama.(Mukhtar, 2021) 
Perkembangan berikutnya riset 
banyak digunakan konsep crowdfunding 
Islami. Crowdfunding Islami yang 
dirancang untuk mematuhi prinsip-prinsip 
Syariah. Crowdfunding Islami 
digambarkan sebagai penggunaan uang 
dalam jumlah kecil, diperoleh dari 
sejumlah besar individu atau organisasi, 
untuk mendanai suatu proyek, pinjaman 
bisnis atau pribadi, dan kebutuhan lainnya 
melalui platform berbasis web online 
sesuai dengan prinsip Syariah (Achsien & 
Purnamasari, 2016) 
Crowdfunding yang sesuai dengan 
prinsip syariah dengan persyaratan 
sebagai berikut : (1) pemrakarsa proyek 
(misalnya individu, organisasi, dan 
bisnis);(2) calon pemberi dana; (3) 
operator crowdfunding (CFO);(4) Dewan 
Syariah(Marzban et al., 2014) 
Pandemi Covid-19 memberikan 
dampak yang luar biasa, kesulitan yang 
dialami kelompok ekonomi bawah hingga 
menengah menjadikan mereka 
pengangguran baru, kemiskinan baru 
membutuhkan gerakan yang dimotori oleh 
pribadi maupun sekelompok orang untuk 
peduli sesama, memenuhi kebutuhan 
saudaranya. Kepercayaan yang menjadi 
norma subyektif muslim mengarahkan 
dengan semakin banyak yang kita 
sedekahkan terlebih dalam kondisi 
susah/sempit maka Allah akan 
menggantinya dengan peruntungan yang 
lebih baik lagi.  
2.2 Intensi  
Fishbein & Ajzen (1975) 
mengarahkan intensi sebagai  komponen 
dalam diri individu yang mengacu pada 
keinginan untuk melakukan tingkah laku 
tertentu. Intensi didefinisikan sebagai 
dimensi probabilitas subjektif individu 
dalam kaitan antara diri dan perilaku. 
(Putra & Isfandayani, 2020) 
Intensi adalah niat atau keinginan 
yang timbul pada individu untuk 
melakukan sesuatu demi mencapai tujuan 
tertentu  dengan fungsi determinan dasar, 
yaitu pertama sikap individu terhadap 
prilaku, kedua adalah persepsi individu 
terhadap tekanan sosial untuk melakukan 
atau untuk tidak melakukan prilaku yang 
bersangkutan, yang ketiga adalah aspek 
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al., 2014; Sumaryo & Putra, 2021) 
Dari berbagai definisi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa Intensi adalah niat 
atau keinginan yang timbul pada individu 
untuk melakukan perbuatan atau 
memunculkan suatu prilaku tertentu demi 
mencapai tujuan tertentu yang didasarkan 
pada sikap dan keyakinan orang tersebut 
maupun keyakinan dan sikap orang yang 
mempengaruhinya untuk melakukan suatu 
perilaku tertentu. 
Adapun intensi melakukan 
Crowdfunding dapat didefinisikan sebagai 
suatu niatan individu yang kuat  untuk 
berpartisipasi dalam kegiatan social 
dengan cara melakukan crowdfunding 
yang dipengaruhi oleh beberapa faktor.  
2.3 Planned Behavior Theory 
Theory of Planned Behaviour (TPB) 
merupakan suatu teori yang 
memprediksi perilaku individu yang 
disengaja, karena perilaku bisa 
dipertimbangan dan direncanakan. TPB 
didasarkan pada asumsi bahwa manusia 
adalah makhluk yang rasional dan 
menggunakan informasi-informasi yang 
mungkin baginya, secara sistematis. 
Individu memikirkan implikasi dari 
tindakannya sebelum memutuskan untuk 
melakukan atau tidak melakukan 
perilaku-perilaku tertentu.  
TPB ini mempunyai beberapa 
tujuan dan manfaat. tujuan dan manfaat 
tersebut antara lain untuk meramalkan 
dan memahami pengaruh-pengaruh 
motivasional terhadap perilaku yang 
bukan di bawah kendali atau kemauan 
individu sendiri, mengidentifikasi 
bagaimana dan kemana mengarahkan 
strategi-strategi untuk perubahan 
perilaku, menjelaskan pada tiap aspek 
penting beberapa perilaku manusia. (N. 
Huda et al., 2012; Sumaryo & Putra, 
2021; Suwarsih & Wulandari, 2017) 
Teori tindakan yang direncanakan 
(theory of planned behavior) 
mengemukakan bahwa tindakan manusia 
dibimbing oleh tiga macam faktor, yaitu 
keyakinan (belief) tentang hasil perilaku 
dan evaluasi terhadap hasil perilaku 
(behavior belief), keyakinan tentang 
harapan normatif dari orang lain, 
motivasi untuk menuruti dari adanya 
harapan tersebut (normative belief ), dan 
keyakinan tentang hadirnya faktor yang 
memfasilitasi atau menghambat 
perilaku, serta persepsi adanya power 
pada faktor tersebut (control belief ). 
Berdasarkan perspektif tersebut, maka 
keyakinan perilaku (behavior belief) 
menimbulkan sikap positif (favorable) 
atau negatif (unfavorable), terhadap 
perilaku tertentu, keyakinan normative 
(normative belief) mengakibatkan 
terbentuknya persepsi adanya tekanan 
(pressure) sosial untuk melakukan 
tindakan atau norma subjektif 
(subjective norm), dan control belief 
menimbulkan persepsi atas kontrol 
perilaku (perceived behavior control). 
Kombinasi dari sikap terhadap perilaku, 
norma subjektif, dan persepsi atas 
kontrol perilaku (perceived behavior 
control), mengakibatkan terbentuknya 
intensi perilaku (behavioral 
intention)(Machrus & Urip, 2010) 
 Dapat disimpulkan bahwa theory of 
planned behaviour tiga faktor yang 
mempengaruhi intensi, yaitu sikap, 
norma subjektif dan persepsi atas kontrol 
perilaku yang tergambar dalam kerangka 
berikut :  
 
 
Gambar 1. Kerangka Penelitian 
 
3. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 
paradigma kuantitatif karena menggunakan 
pengukuran terhadap variabel-variabel 
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untuk mengetahui apa bentuk 
hubungannya. Pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan non probability sampling 
dengan metode purposive sampling. 
Sampel dipilih berdasarkan kriteria yang 
berdonasi dan merupakan penduduk kota 
Jakarta. (Sugiyono, 2013) Pemilihan 
Jakarta sebagai lokasi penelitian 
dikarenakan keragaman penduduknya dan 
sebagai ibu kota negara Indonesia. Jakarta 
terdiri dari 5 bagian, yaitu Jakarta Utara, 
Jakarta Selatan, Jakarta Barat, Jakarta 
Timur, dan Jakarta Pusat. Alokasi 250 
responden dalam penelitian ini adalah 
dengan membagi 50 orang di masing-
masing wilayah tersebut 
Penelitian ini menggunakan sumber 
data primer yang diperoleh langsung dari 
responden melalui kuesioner tertutup. 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
niat untuk melakukan crowdfunding yang 
dilambangkan dengan huruf Y. Variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah sikap, 
norma subjektif dan persepsi kontrol 
perilaku yang dilambangkan dengan huruf 
X. Persamaan faktor-faktor tersebut adalah 
sebagai berikut : Y = a + b1X1 + b2X2 + 
b3X3. Instrumen penelitian terdiri dari 4 
butir soal yang berkaitan dengan niat, 9 
butir soal yang berkaitan dengan sikap, 7 
butir soal yang berkaitan dengan norma 
subjektif dan 7 butir soal yang berkaitan 
dengan persepsi kontrol perilaku, dimana 
masing-masing butir soal telah disiapkan 
alternatif jawaban dan telah ditentukan 
nilai pembobotan untuk masing-masing 
butir soal. menjawab. 
Instrumen yang digunakan 
dimaksudkan untuk menghasilkan data 
yang akurat dengan menggunakan skala 
likert. Skala Likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang 
suatu fenomena sosial. Skala Likert yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
skala Likert yang dimodifikasi dengan 
empat alternatif jawaban, yaitu (sangat 
setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat 
tidak setuju). Skala likert dengan empat 
alternatif jawaban dirasa paling tepat 
dibandingkan dengan menggunakan skala 
likert. Lima jawaban yang ditambahkan ke 
jawaban netral. Kenyataan di lapangan, 
penggunaan lima alternatif jawaban akan 
membuat kurang akurat dalam menarik 
kesimpulan dan hasil penelitian, karena 
sulitnya memberikan kriteria penilaian 
jawaban yang netral. (Putra & Isfandayani, 
2020; Putra & Silviana, 2017) 
Metode analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
linier berganda dengan tiga prediktor. 
Analisis regresi berganda dengan tiga 
prediktor dilakukan peneliti untuk 
mengetahui persamaan regresi hubungan 
antara sikap, norma subjektif dan persepsi 
terhadap pengendalian perilaku, serta 
intensi masyarakat untuk berpartisipasi 
dalam crowdfunding selama masa pandemi 
COVID19. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
4.1 Hasil  
Berdasarkan data yang diperoleh dari 
250 sampel namun yang dapat diolah lebih 
lanjut adalah 235. Data yang dibuang 
berasal dari 15 responden karena tidak 
mengisi secara lengkap pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan dalam 
kuesioner. data akan diuji secara parsial 
dan simultan dengan menggunakan SPSS 
22 untuk mengetahui hubungan antara 
variabel terikat (niat) dan variabel bebas 
(sikap, norma subjektif dan persepsi 
kontrol perilaku). Sebelum 
mendistribusikan instrumen penelitian 
lebih lanjut, peneliti melakukan dua uji 
terhadap instrumen tersebut, yaitu uji 
validitas dan uji reliabilitas. Berdasarkan 
pengujian validitas dan reliabilitas 
instrumen penelitian menggunakan 
Pearson Correlation dan Cronbach Alpha 
terhadap instrumen terdiri dari 4 item 
pernyataan terkait niat, 9 pernyataan terkait 
sikap, 7 pernyataan terkait norma subjektif 
dan 7 pernyataan terkait persepsi kontrol 
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instrumen penelitian yang valid dengan 
nilai r 0,3 dan reliabel dengan nilai 
Cronbach Alpha 0,70.(Putra, 2016; 
Sumaryo & Putra, 2021) 
Model dalam penelitian ini adalah 
model regresi linier berganda, sehingga 
sebelum melakukan analisis regresi 
berganda diperlukan uji asumsi klasik. 
Model regresi linier disebut model yang 
baik jika memenuhi asumsi klasik. Oleh 
karena itu, uji asumsi klasik diperlukan 
sebelum melakukan analisis regresi. Uji 
asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji 
heterokedastisitas, uji multikorelasi, uji 
linieritas, dan uji autokorelasi.(Ghazali, 
2016; Pernanu & Putra, 2016; Putra & 
Silviana, 2017) 
 
4.1.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan dengan 
menggunakan Kolmogorov-Smirnov. Hasil 
uji normalitas menghasilkan nilai Sig 
sebesar 0,000, sehingga data yang 
diperoleh dinyatakan normal karena nilai 
sig < 0,05. Sedangkan untuk uji 
multikorelasi digunakan uji 
multikolinearitas dengan ketentuan nilai 
VIF tidak lebih dari 10 dan nilai Tolerance 
tidak kurang dari 0,1, model dinyatakan 
bebas dari multikorelasi. Hasil uji 
multikorelasi dapat dilihat pada tabel 1 di 
bawah ini: 
Tabel 1. Multikolinearitas 
Model Collinearity Statistic 
Tolerance VIF 
Constant    
Attitude  .905  1.105 
Subjective Norms .934 1.071 
Behavioral Control .967 1.034 
(Data diolah, 2020) 
4.1.2 Uji kesesuaian Chi-Square (Uji F) 
   Uji F digunakan untuk 
menunjukkan hubungan antara variabel 
bebas secara bersama-sama dengan 
variabel terikat. Kemudian uji F digunakan 
untuk melihat apakah variabel independen 
yaitu Sikap (X1), Norma Subjektif (X2) 
dan Persepsi Kontrol Perilaku secara 
bersama-sama (Simultan) memiliki 
pengaruh terhadap variabel dependen yaitu 
niat untuk berpartisipasi dalam 
crowdfunding selama masa COVID19 
pandemi (Y). Dengan menggunakan 
tingkat kepercayaan 95%, = 5%, dengan 
derajat kebebasan, df (n-k-1). Hasil uji F 
ada pada tabel 2 di bawah ini : 
Tabel 2. Uji F 



























   
(Data Diolah,2020) 
Nilai F hitung adalah (17,430), F 
tabel adalah (2,68). Nilai F hitung 
(17,430) > F tabel (2,67) dengan 
probabilitas sama besar (0,000). Nilai 
signifikansi = (0,000) < (0,05), sehingga 
H0 ditolak, alternatif H diterima yang 
berarti model tersebut layak dan 
berpengaruh positif signifikan antara 
variabel bebas dan variabel terikat. 
4.1.3 Uji T Parsial  
Uji t parsial digunakan untuk 
menguji apakah masing-masing variabel 
independen yaitu Sikap (X1), Norma 
Subjektif (X2) dan Kontrol Perilaku (X3) 
memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap variabel dependen yaitu niat 
berpartisipasi dalam crowdfunding selama 
masa pandemi COVID19 (Y). Masing-
masing variabel bebas terhadap variabel 
terikat jika salah satu variabel bebasnya 
tetap/terkontrol) menggunakan tingkat 
probabilitas 0,05 dan derajat kebebasan df 
(nk-1).(Ghazali, 2016; Gumilang & Putra, 
2020; Putra & Silviana, 2017). Tabel 3 
menunjukkan uji t parsial sebagai berikut: 
Tabel 3. Uji T Parsial 
Model T value Sig 
(Constant) 1.109 .269 
X1 Attitude 5.405 .000 
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X3  Behavioral 
Control 
1.069 .287 
(Data diolah, 2020) 
Berdasarkan tabel 3 diperoleh hasil 
sebagai berikut: Variabel sikap 
berpengaruh terhadap niat hal ini 
dibuktikan dengan nilai t hitung (5,405) > 
t tabel (1,656) dan tingkat signifikansi 
untuk variabel sikap adalah (0,00) <( 0,05) 
sehingga H0 ditolak. dan H1 diterima. 
Variabel norma subjektif berpengaruh 
positif dan signifikan dengan nilai t hitung 
(2735) > ttabel (1,656) dan tingkat 
signifikansi variabel norma subjektif 
adalah (0,007) < (0,05). Variabel kontrol 
perilaku persepsi berpengaruh positif 
tetapi tidak signifikan dengan nilai t 
hitung (1,069) < t tabel (1,656) dan 
tingkat signifikansi variabel persepsi 
kontrol perilaku adalah (0,287) < (0,05). 
4.2 Pembahasan 
4.2.1 Pengaruh sikap terhadap niat 
berpartisipasi dalam crowdfunding 
Hasil uji t menunjukkan bahwa t 
lebih besar dari t tabel dan tingkat 
signifikansi variabel sikap lebih kecil dari 
0,05, sehingga hipotesis 1 (H1) diterima 
yang artinya sikap berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap niat. . Hasil penelitian 
ini menguatkan penelitian yang telah 
dilakukan oleh peneliti sebelumnya (N. 
Huda et al., 2012; Putra & Isfandayani, 
2020; Sumaryo & Putra, 2021; Yasa et al., 
2015) 
Dari hasil pengolahan data ini dapat 
kita lihat bahwa sikap masyarakat DKI 
Jakarta sangat mempengaruhi niat mereka 
untuk melakukan crowdfunding di masa 
pandemi COVID-19, hal ini dikarenakan 
semakin positif kepercayaan masyarakat 
terhadap crowdfunding maka semakin 
tinggi niatnya. menggalang empati dan 
solidaritas dalam melakukan 
crowdfunding. Bagi para penggagas dan 
pengelola dana urun dana diharapkan 
mampu menjaga kepercayaan masyarakat 
dengan memberikan transparansi dan 
alokasi yang tepat sasaran untuk menjaga 
bahkan meningkatkan sikap masyarakat 
dalam melaksanakan urun dana. Semakin 
banyak orang yang terlibat, semakin baik 
dan semakin besar dampak positif yang 
akan dihasilkan. 
4.2.2 Pengaruh Norma Subyektif terhadap 
niat berpartisipasi dalam 
crowdfunding 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
yang dilakukan oleh peneliti yang 
disajikan pada tabel 3. Diketahui bahwa 
hasil uji t menunjukkan bahwa t lebih 
besar dari t tabel dan tingkat signifikansi 
untuk variabel norma subjektif lebih kecil 
dari 0,05, sehingga hipotesis 2 (H2) 
diterima. artinya norma subjektif 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap niat melakukan crowdfunding. 
Hasil pengolahan data ini tidak 
sesuai dengan hasil penelitian Putra 
(2016)yang menyatakan bahwa variabel 
norma subjektif berpengaruh positif tetapi 
tidak signifikan terhadap variabel niat. 
Namun hasil pengolahan data ini 
didukung oleh hasil penelitian lain seperti 
hasil penelitian yang menyatakan bahwa 
norma subjektif berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap intens memilih Baitul 
Maal Wat Tamwil (BMT)(N. Huda et al., 
2014). Dan juga didukung oleh hasil 
penelitian yang dilakukan yang 
menyatakan bahwa norma subjektif 
berpengaruh positif dan signifikan dalam 
membangkitkan intensi atau intensi 
berwirausaha mahasiswa fakultas 
ekonomi. (Yasa et al., 2015) Dari hasil 
pengolahan data yang telah dilakukan 
dapat diketahui bahwa norma subjektif 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
niat masyarakat untuk melakukan 
crowdfunding dengan memilih arah yang 
positif, hal ini berarti norma Keyakinan 
semakin meningkat dengan banyaknya 
saran dari pihak-pihak seperti keluarga, 
teman kerja, kerabat dan pemuka agama. 
Tokoh agama berperan dalam 
pembentukan norma individu, keluarga 
dan masyarakat(Putra & Sawarjuwono, 
2019), oleh karena itu tokoh agama 
diharapkan lebih kuat dalam mengarahkan 
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baik secara individu maupun kelembagaan 
sehingga mampu bertahan dalam segala 
hal. dampak negatif dari pandemi 
COVID19. 
4.2.3 Pengaruh Persepsi Kontrol Perilaku 
Terhadap Niat berpartisipasi 
crowdfunding di Masa Pandemi 
COVID19. 
Berdasarkan Tabel 3. diketahui 
bahwa hasil uji-t menunjukkan bahwa t-
tabel lebih besar dari t-hitung dan tingkat 
signifikansi untuk variabel persepsi 
kontrol perilaku lebih besar dari 0,05 yang 
berarti tidak signifikan, sehingga hipotesis 
3 (H3) ditolak yang berarti persepsi 
behavioral control berpengaruh positif 
namun tidak signifikan terhadap niat 
masyarakat untuk melakukan 
crowdfunding selama masa pandemi 
COVID19. Hasil pengolahan data ini 
sesuai dengan penelitian sebelumnya yang 
menyatakan bahwa persepsi kontrol 
perilaku tidak berpengaruh signifikan 
terhadap niat memilih Baitul Maal Wat 
Tamwil (N. Huda et al., 2014). Persepsi 
kontrol perilaku adalah perasaan 
seseorang tentang seberapa mudah atau 
sulitnya untuk mewujudkan suatu perilaku 
yang dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu 
keyakinan kontrol dan kekuatan yang 
dirasakan. (Sumaryo & Putra, 2021; Yasa 
et al., 2015) 
Sehingga sangat penting untuk 
menjaga kepercayaan masyarakat terhadap 
pengelolaan dana urun dana. Keyakinan 
orang-orang melekat dalam persepsi 
mereka tentang kehidupan. Namun, 
masyarakat DKI Jakarta membuktikan 
bahwa meski ada kebocoran dalam 
pengelolaan dana dari masyarakat, 
khususnya dana kelolaan pemerintah, 
mereka tetap bergerak untuk peduli 
sesama menggunakan platform 
crowdfunding. Ini adalah bukti kemurahan 
hati masyarakat Indonesia khususnya 
warga Jakarta untuk tetap berpartisipasi 
dalam melakukan crowdfunding meski 
sama-sama mengalami kesulitan akibat 
pandemi Covid 
4.2.4 Pengaruh Sikap, Norma Subyektif 
dan Persepsi Pengendalian Perilaku 
secara simultan terhadap niat 
berpartisipasi dalam Crowdfunding 
di Masa Pandemi COVID19 
Berdasarkan hasil pengolahan data, 
kelayakan model regresi berganda yang 
disajikan pada tabel 2 memberikan hasil 
yang menyatakan bahwa nilai F hitung 
lebih besar dari F tabel yang berarti positif 
dan signifikan, sehingga Hipotesis 4 (H4) 
diterima yaitu berarti model tersebut layak 
dan memiliki pengaruh positif yang 
signifikan antara variabel bebas dengan 
variabel terikat. Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel sikap, norma subjektif dan 
kontrol perilaku secara simultan 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
variabel niat berpartisipasi dalam 
crowdfunding. 
Hasil tersebut didukung oleh hasil 
penelitian terdahulu tentang “Analisis 
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Niat 
Muzakki Membayar Zakat”, melalui 
analisis regresi berganda dapat diketahui 
bahwa secara bersama-sama variabel 
sikap, norma subjektif dan persepsi 
kontrol perilaku berpengaruh signifikan 
terhadap variabel niat membayar zakat 
muzaki.(M. Huda, 2012; Putra, 2016) 
Demikian juga penelitian sebelumnya 
yang dilakukan pada “Penerapan Theory 
Of Planned Behavior dalam 
Membangkitkan Niat Berwirausaha Pada 
Mahasiswa Fakultas Ekonomi Unpaz, Dili 
Timor Leste “, menyatakan bahwa secara 
bersama-sama variabel Attitude, norma 
subjektif dan kontrol perilaku yang 
dirasakan memiliki pengaruh yang 
signifikan dalam membangkitkan intensi 
atau intensi kewirausahaan mahasiswa 
fakultas ekonomi. (Yasa et al., 2015) 
Hasil pengolahan data yang 
dilakukan peneliti menunjukkan bahwa 
secara bersama-sama atau simultan 
menyatakan bahwa sikap, norma subjektif 
dan persepsi pengendalian perilaku 
masyarakat berpengaruh positif dan 
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melakukan berpartisipasi crowdfunding, 
hal ini menunjukkan bahwa sikap 
kepercayaan, dorongan dari masyarakat 
yang positif. sekitar dan Pengendalian 
perilaku masyarakat akan meningkatkan 
niat masyarakat untuk berpartisipasi 
melakukan crowdfunding di masa 
pandemi COVID19. 
Hasil penelitian ini telah menjawab 
rumusan masalah atau masalah dalam 
penelitian ini, yang menjelaskan bahwa 
sikap dan norma subjektif berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap niat 
melakukan berpartisipasi crowdfunding di 
masa pandemi COVID19, untuk itu 
persepsi pengendalian perilaku dalam 
penelitian ini tidak tidak berpengaruh 
signifikan tetapi hanya berpengaruh 
positif. Dan secara simultan hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa sikap, 
norma subjektif dan persepsi kontrol 
perilaku secara bersama-sama 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap niat berpartisipasi melakukan 




Rumusan masalah yang menjadi 
pertanyaan penelitian dalam penelitian ini 
terbuktikan dengan variable sikap dan 
norma subjektif berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap niat berpartisipasi 
dalam melakukan crowdfunding di masa 
pandemi COVID19 adapun variabel 
persepsi pengendalian perilaku dalam 
penelitian ini tidak tidak berpengaruh 
signifikan tetapi hanya berpengaruh 
positif. Dan secara simultan hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa sikap, 
norma subjektif dan persepsi kontrol 
perilaku secara bersama-sama berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap niat 
berpartisipasi melakukan crowdfunding 
selama masa pandemi COVID19. 
Penelitian ini juga mengarahkan 
pentingnya membentuk sikap masyarakat 
khususnya mengenai kepercayaan 
masyarakat terhadap pengelolaan dana 
crowdfunding, dengan melibatkan tokoh 
agama dan tokoh masyarakat, serta perlu 
dilakukan pemasaran sosial untuk 
meningkatkan kesadaran masyarakat 
dalam menyebarkan kebaikan berbentuk 
kepedulian sosial dalam rangka untuk 
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